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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan sebagai berikut: 

Penerapan Model pembelajaran kooperatif pendekatan Teams Games Tournament 

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA2 materi pokok sistem pernapasan 

pada manusia di SMA Negeri 5 Kupang Tahun ajaran 2013/2014 yang dibuktikan 

dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan rata-rata perolehan nilai tes hasil belajar menunjukkan 

peningkatan yang signifikan yaitu dari kisaran nilai 23,88% pada uji awal naik 

menjadi 86,94% pada uji akhir dengan rata-rata peningkatan sebesar 63,05%. 

Secara klasikal kelas XI IPA2 dikatakan tuntas dengan pencapaian ketuntasan 

100% dan tuntasnya lima indikator pembelajaran yang ingin dicapai dengan rata-

rataproporsi indikator mencapai 0,84 serta proporsi rata-rata nilai sensitivitas soal 

sebesar 0,63. Ketercapaian hasil belajar juga didukung oleh beberapa hal berikut: 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori 

baik dengan skor rata-rata 3,91 Sedangkan rata-rata reliabilitas instrumen 

pengelolaan pembelajaran99,36%. 

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran lebih berpusat pada siswayang  

dapat dilihat dari peran aktif siswa secara langsung dalam memproses 

sendiri pengetahuan tentang sistem pernapasan pada manusia. Halini dapat 

dibuktikan dengan perhitungan rata-rata aktivitas siswa untuk RPP 1 dan 

RPP2 pada kisaran antaraa 9,73 % sampai 26,85 % dan rata-rata 
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reliabilitas instrumen aktivitas siswa pada RPP 1 dan RPP 2 adalah 

87,55%. 

3.  Respon siswa dalam menerima pelajaran sistem pernaapasan pada manusia 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan TGT adalah 

baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan beberapa pemikiran sebagai berikut: 

1. Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) perlu diterapkan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan Teams Games Tournamentkarena 

model pembelajaran mampu menghadirkan suasana menyenangkan 

sehingga tidak membuat siswa jenuh dalam proses pembelajaran dan dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi. 

2. Bagi pembaca yang ingin mengembangkan model pembelajaran kooperatif 

pendekatan Teams Games Tournament ini dianjurkan untuk mengatur 

waktu secara baik dan menggunakan waktu yang sudah direncanakan 

secara efektif. 
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